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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mengetahui penerapan profil pelajar pancasila terhadap pendidikan 

karakter disiplin di SD Negeri 01 Todanan. 2) Mengetahui pembentukan karakter disiplin dalam Profil 

pelajar pancasila di SD Negeri 01 Todanan. 3) Mengetahui hambatan yang dihadapi dalam penarapan 

profil pelajar pancasila terhadap karakter disiplin di SD Negeri 01 Todanan. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini diketahui bahwa di SD Negeri 01 Todanan telah menerapkan 

profil pelajar pancasila dengan 3 strategi; pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran dengan  proyek 

(P5) dan  pembiasaan. Penerapan profil pelajar Pancasila untuk membentuk karakter disiplin diterapkan 

dengan cara memberikan beberapa peraturan seperti: datang tepat waktu, melakukan piket kelas sesuai 

jadwal yang diberikan guru, selalu membawa buku pelajaran sesuai dengan jadwal pelajaran, sesalu 

menaati aturan – aturan di sekolah dan selalu  mengerjakan tugas yang diberikan guru. Hambatan dalam 

penerapan profil pelajar pancasila terhadap karakter disiplin yaitu kurangnya dukungan dari orang tua 

Peserta didik serta kurangnya komunikasi antara Peserta didik dengan guru. 
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PENDAHULUAN  

Kehidupan suatu bangsa menghadapi berbagai kesulitan dan perubahan akibat kemajuan 

zaman. Masyarakat percaya bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas hidup adalah 

pendidikan, yang merupakan faktor perubahan yang dapat mengalami modifikasi (Gemnafle  &  

Batlolona,  2021). Hal  ini  sesuai dengan fungsi pendidikan nasional yang diatur UU No. 23 

Tahun 2003, Pasal 3 tentang sistem  pendidikan  nasional  yang  berbunyi; “pendidikan  nasional  

bertujuan  untuk mengembangkan  potensi  peserta  didik  agar  menjadi  manusia  yang  beriman  

dan  taat kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, serta menjadi warga neagara  yang demokratis dan bertanggung jawab (Suryana, 

2020).  

Indonesia  telah  melewati  berbagai  proses  perkembangan  pendidikan  salah satunya 

adalah perkembangan kurikulum (Bisri, 2020). Kurikulum di Indonesia  sudah  dikembangkan  

sejak  sebelum  merdeka  dan  terjadi  perubahan  dari waktu ke waktu. Melalui kurikulum 

diharapkan akan tercipta keberhasilan pendidikan. Perubahan kurikulum tidak dapat dihindari 

akibat belum ditemukannya wujud pendidikan sejati di Indonesia,   pengaruh   sosial   budaya,   

sistem,   politik,   ekonomi,   dan   IPTEK.    

Ki Hadjar Dewantara dalam (mudana, 2019) berpendapat bahwa “pendidikan karakter 

merupakan keseimbangan cipta, rasa, dan karsa tidak hanya sekadar proses alih ilmu 

pengetahuan saja atau transfer of knowledge, tetapi sekaligus pendidikan juga sebagai proses 

transformasi nilai (transformation of value). Dengan kata lain, pendidikan adalah proses 

pembentukan karakter manusia agar menjadi sebenar-benar manusia.” 

Menurut Fakhry Gaffar (2018) “pendidikan karakter adalah sebuah proses tranformasi 

nilai-nilai kehidupan untuk di tumbuh kembangkan dalam keperibadian seseorang sehingga 

menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu. Menurut E. Mulyasa dalam (Zularwan, 2018) 

berpendapat bahawa “pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 bertujuan untuk 

meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada pembentukan budi 

pekerti dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan 

standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan. Dalam penerapan pendidikan 

karakter tersebut, bukan hanya tanggung jawab dari sekolah semata, tetapi tanggung jawab 

semua pihak seperti orang tua peserta didik, pemerintah, dan masyarakat”. 

Karakter merupakan kunci utama pembangunan sumber daya yang berkualitas. Dengan 

begitu karakter harus dibentuk sedini mungkin (Zhayoga et al., 2020). Karakter peserta didik 

tidak dapat langsung terbentuk langsung dengan baik karena itu semua tergantung pada 

lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu, tugas para pendidik di sekolah 

adalah memberikan perhatian yang lebih kepada peserta didik mengenai cara disiplin terhadap 

waktu, mandiri dalam mengerjakan tugas serta bertanggung jawab dengan tugas yang telah 

diberikan oleh gurunya. 

SD Negeri 01 Todanan merupakan salah satu lembaga formal yang berada di kabupaten 

Blora. SD Negeri 01 Todanan sudah menerapkan kurikulum 13 yang merupakan salah satu 

tombak utama dalam pembentukan karakter para peserta didik. Dengan ini, diharapkan para 

peserta didik dapat membentuk sikap dan perilaku yang baik dimanapun mereka berada melalui 

pembelajaran  yang dilakukan. Berdasarkan hasil pengamat yang dilakukan peneliti selama 

kegiatan magang terdapat beberapa masalah yang ditemukan pada peserta didik seperti sikap 
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disiplin. Peserta didik di SD Negeri 01 Todanan banyak yang memiliki tidakan kurang disiplin 

terhadap waktu pengumpulan tugas yang diberikan guru. 

Maka dari itu peran guru sebagai orang tua para peserta didik di sekolah yang bertugas 

untuk mengawasi serta mengembangkan pendidikan karakter disiplin perlu diperhatikan serta 

ditingkatkan lagi. Maka dari itu, perlu adanya kerjasama yang baik antar guru dan orang tua 

peserta didik dalam hal pembentukan pendidikan karakter 

Selain adanya kerjasama yang baik antara orang tua dan guru, terdapat pula 4 pilar yang 

menjadi tameng dalam pembentukan pendidikan karakter pada peserta didik, yakni adanya 

pembiasaan, budaya sekolah, ekstrakurikuler/pengembangan diri, dan juga adanya berbagai 

mata pelajaran yang dapat membentuk karakter pada peserta didik.  

Pilar yang pertama yaitu pembiasaan, pilar ini dapat dilakukan oleh peserta didik ketika 

ia berada di rumah maupun di luar rumah, pembiasaan - pembiasaan tersebut dapat dibentuk 

oleh orang tua maupun lingkungan sekitarnya. Dengan adanya pembiasaan baik yang diberikan 

oleh orang tua maupun lingkungan sekitarnya, maka peserta didik pun dapat terbiasa untuk 

melakukan hal-hal yang positif, begitupun sebaliknya. 

Pilar yang kedua yaitu budaya sekolah, dalam pilar kedua ini juga sangat menentukan 

pada pembentukan pendidikan karakter peserta didik, karena jika sekolah tersebut menerapkan 

budaya yang positif seperti melaksanakan shalat Dhuha berjamaah, tadarus Al-Qur’an secara 

rutin dan lain sebagainya, maka dengan sendirinya peserta didik dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari pula. 

Pilar yang ketiga yaitu pelaksanaan ekstrakurikuler/pengembangan diri, dalam hal ini 

peserta didik dapat menentukan pilihannya sendiri ekstrakurikuler apa yang diminati, selama 

kegiatan itu positif maka orang tua maupun guru harus mendukung kegiatan tersebut. 

Pilar yang keempat yaitu berbagai mata pelajaran, dalam proses pembelajaran di sekolah 

pastinya terdapat beberapa mata pelajaran yang mendukung adanya proses pembentukan 

karakter peserta didik, contohnya yaitu mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam), PPKn 

(Pendidikan Kewarganegaraan) dan lain sebagainya. 

Kemendikbud dalam usahanya membuat berbagai program pendidikan untuk tercapainya 

tujuan negara dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Demi mendukung 

terealisasinya pengetahuan dan pembentukan karakter, salah satu program Kemendikbud 

adalah membuat kurikulum pendidikan berbasis pancasila yang diberi nama Profil Pelajar 

Pancasila (Zaenal, 2021). Menurut Mulyasa (2020) profil pelajar Pancasila adalah pelajar yang 

mampu menunjukkan pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam perilaku sehari-hari, termasuk 

dalam berinteraksi dengan orang lain, mengambil keputusan, dan menyelesaikan masalah. 

Menurut Bambang Setiadi (2021) profil pelajar Pancasila adalah pelajar yang memiliki 

pemahaman yang baik tentang konsep dan nilai-nilai Pancasila, serta mampu 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dan dalam berkontribusi untuk masyarakat. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana 

Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024 Pelajar Pancasila adalah 

perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global 

dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk membahas dalam dengan 

judul “ Analisis Penerapan Profil Pelajar Pancasila Pembentukan Karakter Disiplin Peserta 

Didik Di SD Negeri 01 Todanan Kabupaten Blora”. 
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METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, menurut 

Sugiyono (2020) Penelitian Kualitatif berfokus pada pemahaman mendalam tentang fenomena 

yang diteliti melalui pengumpulan data non-numerik, seperti wawancara, observasi, atau 

analisis dokumen. Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk memahami konteks dan 

makna yang terkait dengan fenomena tersebut. Penelitian ini bertempat di SD Negeri 01 

Todanan Kecamatan Todanan, Kabupaten Blora, Jawa Tengah. 

Menurut Sugiyono (2020) Subjek penelitian merujuk pada individu, kelompok, atau unit 

analisis yang menjadi fokus dalam suatu penelitian. Subjek penelitian ini biasanya merupakan 

objek yang diamati, diukur, atau diberikan perlakuan dalam rangka mengumpulkan data yang 

relevan dengan pertanyaan penelitian.." Pada penelitian ini subjek penelitiannya adalah Siswa 

SD Negeri 01 Todanan. 

Sugiyono (2020) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data merupakan hal yang 

penting dalam penelitian karena tujuan utama dari suatu penelitian yaitu mendapatkan data. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan Teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

1. Observasi 

Menurut Sugiyono (2020) Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati fenomena yang terjadi di lapangan secara langsung dan sistematis. 

Pengumpulan data melalui observasi dapat menangkap detail keadaan yang tidak 

mungkin didapat melalui wawancara atau studi Pustaka. Pada penelitian ini observasi 

dilakukan untuk mengamati  tingkat kedisiplinan siswa SD Negeri 01 Todanan. 

2. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2020) Wawancara adalah sebuah metode komunikasi dua arah 

dimana seorang pewawancara mengajukan pertanyaan kepada seorang responden atau 

narasumber. Tujuan dari wawancara adalah untuk memperoleh informasi terkait 

kedisiplan siswa. Pada penelitian ini wawancara dilakukan dengan guru SD Negeri 01 

Todanan.  

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2020) dokumentasi memiliki peran yang penting untuk memastikan 

keabsahan, keandalan, dan reproduktibilitas hasil penelitian. Dokumentasi yang baik 

memungkinkan peneliti dan pihak lain untuk mengakses dan memahami detail prosedur 

penelitian, data yang dikumpulkan, alat yang digunakan, serta metode analisis yang 

diterapkan. Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan semua dokumentasi 

yang berhubungan dengan peserta didik dan mendukung data  penelitian di SD Negeri 

01 Todanan. 

4. Angket 

Sugiyono (2020) mendefinisikan angket sebagai alat pengumpulan data berupa daftar 

pertanyaan tertulis yang disusun secara sistematis untuk mendapatkan informasi dari 

responden tentang topik penelitian tertentu. Pada penelitian ini angket berisi butir-butir 

pertanyaan tentang kedisiplinan siswa, Angket diberikan kepada siswa di SD Negeri 01 

Todanan. 
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Teknik analisis data kualitatif adalah rangkaian prosedur pengolahan data kualitatif 

untuk memperoleh informasi, makna atau pemahaman yang lebih dalam dari fenomena yang 

diperhatikan (Creswell & Poth, 2018). Adapun teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti 

adalah teknik analisis data setelah berada ditempat penelitian, yaitu:  

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Jupp (2018) menjelaskan bahwa reduksi data adalah proses pemangkasan data yang 

terkumpul agar lebih mudah dianalisis dan memberikan hasil yang lebih akurat. Pada 

penelitian ini, reduksi data bertujuan untuk menghilangkan redundansi atau data yang 

berlebihan dan reduksi data difokuskan pada penerapan profil pelajar pancasila terhadap 

pendidikan karakter pembelajaran di SD Negeri 01 Todanan.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Menurut Yuniarto (2020), penyajian data adalah proses penyusunan dan 

pengorganisasian data dalam bentuk tabel dan grafik agar memudahkan pembacaan dan 

pemahaman hasil penelitian. Peneliti menyajikan data mengenai penerapan profil 

pelajar pancasila terhadap pendidikan karakter dalam pembelajaran di SD Negeri 01 

Todanan. Adapun data yang disajikan merupakan hasil reduksi observasi dan 

wawancara guru SD Negeri 01 Todanan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Menurut Yuniarto (2020), Membuat keputusan berdasarkan fakta melibatkan 

pembuatan kesimpulan. Untuk sampai pada kesimpulan, Yuniarto menyarankan melalui 

beberapa langkah, antara lain mengidentifikasi masalah atau pertanyaan, membuat 

hipotesis atau dugaan, mengumpulkan data, dan melakukan analisis data. Pada 

penelitian ini penarikan kesimpulan bertujuan untuk menyampaikan hasil analisis 

penelitian. 

Rahayu dan Darma (2020) menyatakan bahwa Jika alat ukur tidak valid atau peserta 

memberikan informasi yang tidak jujur atau salah, validitas hasil dapat dikompromikan. 

Pengujian kredibilitas (validitas interval), transferabilitas (validitas eksternal), ketergantungan 

(reliabilitas), dan konfirmabilitas (objektivitas) adalah beberapa dari beberapa metode yang 

dapat digunakan untuk menentukan validitas data dalam penelitian kualitatif. Peneliti dalam 

penelitian ini menggunakan uji kepercayaan untuk mengevaluasi data. 

Menurut Rahayu dan Darma (2020) uji kredibilitas mengacu pada suatu proses evaluasi 

untuk sejauh mana pengukuran instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian dapat 

diandalkan dan memberikan hasil yang konsisten. Uji kredibilitas digunakan untuk 

menunjukkan kredibilitas bahwa instrumen atau alat lain yang digunakan dalam penelitian 

dapat menghasilkan data yang akurat dan dapat dipercaya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan  hasil  Observasi  dan  Wawancara yang  dilakukan  oleh  peneliti di SD 

Negeri 01 Todanan penguatan profil pelajar pancasila menjadi fokus khususnya pada peserta 

didik dengan 3 strategi; pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran dengan  proyek (P5) dan  

pembiasaan. Pembelajaran  berdeferensiasi merupakan usaha dalam menyesuaikan proses 

pembelajaran di kelas untuk memenuhi  kebutuhan  belajar setiap individu. Dalam proses 
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pembelajaran di SD Negeri 01 Todanan dilaksanakan pada setiap fase. Kurikulum merdeka di 

sekolah ini diterapkan untuk kelas 1 dan 4 sedangkan untuk kelas 2,3,5 dan 6 menggunakan 

kurikulum K13 yang dikaitkan dengan kurikulum merdeka.  

Sebelum menggunakan kurikulum merdeka belajar sekolah ini menerapkan kurikulum 

K13. Alasan sekolah ini hanya menerapkan kurikulum merdeka belajar pada kelas 1 dan 4 

adalah karena dalam pelaksanaan atau penerapan kurikulum merdeka belajar butuh proses dan 

tahap tidak bisa langsung dilaksanakan secara cepat, Sehingga untuk kelas yang lain kurikulum 

merdeka dijadikan sebagai kurikulum pendamping. Tujuan sekolah ini memilih untuk 

menerapkan kurikulum  mereka belajar adalah untuk menguatkan karakter peserta didik. 

Pendidikan karakter di sekolah ini sebelumnya   sudah di terapkan melalui beberapa pembiasaan 

tetapi masi belum sepenuhnya berhasil. Untuk itu kepala sekolah dan dewan guru menerapkan 

kurikulum merdeka belajar sebagai penguatan karakter peserta didik yang sesuai  dengan profil 

pelajar Pancasila.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Natalia Widiastuti guru kelas 2 dan ibu Dhika 

Ery Pradika guru kelas 4 diketahui bahwa penerapan profil pelajar Pancasila untuk membentuk 

karakter disiplin diterapkan dengan cara memberikan beberapa peraturan seperti: datang tepat 

waktu, melakukan piket kelas sesuai jadwal yang diberikan guru, selalu membawa buku 

pelajaran sesuai dengan jadwal pelajaran, sesalu menaati aturan – aturan di sekolah dan selalu  

mengerjakan tugas yang diberikan guru. Dengan menerapkan peraturan tersebut kedisiplinan 

Peserta didik sudah mulai terbentuk seperti sudah taat pada aturan sekolah dan sudah mampu 

mengerjakan tugas yang diberikan guru. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti. 

Pada dasarnya, hasil wawancara dengan Ibu Natalia Widiastuti dan Ibu Dhika Ery Pradika 

memberikan gambaran tentang penerapan profil pelajar Pancasila sebagai upaya membentuk 

karakter disiplin di lingkungan sekolah, khususnya di SD Negeri 01 Todanan. Temuan tersebut 

mengungkapkan bahwa upaya pembentukan karakter disiplin siswa dilakukan melalui 

implementasi beberapa peraturan yang berfokus pada aspek kedisiplinan. Penerapan peraturan-

peraturan seperti kewajiban datang tepat waktu, menjalankan piket kelas sesuai jadwal, 

membawa buku pelajaran, serta patuh pada aturan sekolah, telah memberikan hasil positif. Dari 

wawancara tersebut, terlihat bahwa siswa mulai menunjukkan kedisiplinan dengan patuh pada 

aturan sekolah dan mampu menjalankan tugas-tugas yang diberikanSelain itu, terdapat upaya 

peningkatan kedisiplinan melalui pembuatan aturan yang jelas dan disepakati bersama orang 

tua siswa, serta keterlibatan guru dalam kegiatan yang disukai siswa sebagai bagian dari strategi 

untuk mencapai tujuan tersebut. Komunikasi yang ditingkatkan antara guru dan siswa serta 

pencatatan perilaku siswa yang kurang disiplin juga menjadi strategi yang diterapkan. Dalam 

konteks penelitian kualitatif, temuan ini menggambarkan bagaimana penerapan nilai-nilai 

Pancasila melalui aturan-aturan yang dibuat di sekolah mampu mempengaruhi pembentukan 

karakter disiplin siswa. Analisis kualitatif dapat fokus pada interpretasi makna dari wawancara 

dengan para guru tersebut, menggali pemahaman mendalam tentang bagaimana aturan-aturan 

tersebut berdampak pada perilaku siswa serta peran orang tua dan lingkungan sekolah dalam 

membentuk karakter disiplin . 
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Sementara itu, penelitian juga menyoroti kendala-kendala yang dihadapi, seperti 

kurangnya dukungan orang tua dan kurangnya komunikasi antar siswa. Ini memberikan 

dimensi penting dalam memahami kompleksitas realita di lapangan dan menjadi subjek yang 

perlu diteliti lebih lanjut. 

Kedisiplinan Peserta didik Di SD negeri 01 Todanan juga selalu di tingkatkan dengan 

cara membuat aturan aturan yang jelas agar bisa dimengerti oleh Peserta didik dan disepakati 

oleh orang tua Peserta didik, aturan – aturan yang dibuat juga seperti kegiatan yang disukai 

murid serta guru juga harus bersikap tegas. Meningkatkan kedisplinan Peserta didik juga ada 

beberapa strategi yang dilakukan guru seperti mencatat perilaku Peserta didik yang kurang 

disiplin dan meningkatkan komunikasi antara guru dan Peserta didik. Mingkatkan kedisiplinan 

Peserta didik juga tidak hanya dengan membuat aturan – aturan yang harus di taati Peserta didik 

tetapi juga ada faktor pendukung seperti teladan dari kepala sekolah dan guru serta faktor 

lingkungan, Jika lingkungan yang baik maka Peserta didik juga ada memiliki sikap yang baik 

juga. 

Usaha meningkatkan kedisiplinan Peserta didik tidak semudah yang dibayangkan banyak 

kendala yang harus dihadapi seperti kurang nya dukungan orang tua Peserta didik dan 

kurangnya komunikasi antar Peserta didik. Karena tidak mudah dalam meningkatkan 

kedisiplinan Peserta didik dan banyak kendala yang harus dihadapi maka kedisiplinan yang 

sudah terbetuk harus di pertahankan dengan cara menjadi teladan dan memberikan contoh yang 

baik dan konsisten bagi peserta didik seperti datang ke sekolah tepat waktu. Walaupun guru 

sudah memberi contoh dan membuat aturan – aturan di sekolah tetapi masih ada Peserta didik 

yang melanggarnya seperti terlambat datang kesekolah, berpakaian tidak rapi dan tidak 

mengerjakan tugas sekolah (PR). Dengan adanya Peserta didik yang melanggar guru pun 

melakukan tidakan-tindakan istimewa seperti menumbuhkan kesadaran Peserta didik tentang 

disiplin, memberi pemahanan dan bimbingan. Usahan meningkatakan kedisiplinan Peserta 

didik ini tidak hanya dikalukan oleh guru kelas saja tetapi semua guru beserta staf yang ada di 

sekolah. 

 

Gambar 1. Diagram Tabulasi Observasi Karakter Disiplin 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SD Negeri 01 Todanan diketahui 

bahwa karakter disiplin siswa di SD Negeri 01 Todanan sudah sangat bagus, Peserta didik sudah 

masuk ke kelas tepat waktu, melaksanakan piket kelas sesuai jadwal, berpakaian rapi, tidak 
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membuat suara gaduh di kelas, tidak mengganggu teman di kelas, selalu membawa buku 

Pelajaran sesaui dengan jadwal Pelajaran, selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru, selalu 

membaca doa dan awal dan akhir Pelajaran serta selalu membuang sampah di tempat sampah. 

Namu nada beberapa yang tidak melakun aspek disiplin, ada 2 Peserta didik yang tidak 

melakukan piket kelas, ada 1 Peserta didik yang tidak berpakaian rapi, ada 2 Peserta didik yang 

membuat suara gaduh di dalam kelas, ada 2 Peserta didik yang menggangu teman di dalam 

kelas, ada 2 Peserta didik yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru serta ada 1 Peserta 

didik yang tidak tertib mengikuti pembelajaran. 

Berdsarkan kuesioner yang diberikan kepada 20 Peserta didik di ketahui bahwa terdapat 

81% Peserta didik yang melakukan piket kelas sesuai jadwal, 81% Peserta didik mengumpulkan 

tugas dengan tepat waktu, 84% Peserta didik membawa buku Pelajaran sesuai dengan jadwal 

Pelajaran, 81% Peserta didik tidak berkelahi dengan teman di sekolah maupun diluar sekolah, 

75% Peserta didik selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 70% Peserta didik tidak 

berbicara ketika guru menjelaskan materi, 73% Peserta didik tidak menyerah ketika 

mengerjakan tugas yang sulit, 80% Peserta didik selalu mengerjakan pekerjaan rumah (PR) 

sepulang sekolah, 81% Peserta didik selalu datang tepat waktu ke sekolah, dan 73% Peserta 

didik yang mematuhi aturan di sekolah.  Hal ini menunjukan bahwa penerapan profil pelajar 

Pancasila terhadap karakter disiplin Peserta didik sudah sangat bagus. Walaupun masih ada 

kekurangan dalam pelaksanaannya.  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa 

di SD Negeri 01 Todanan telah menerapkan profil pelajar pancasila dengan 3 strategi; 

pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran dengan  proyek (P5 dan  pembiasaan. Penerapan 

profil pelajar Pancasila untuk membentuk karakter disiplin diterapkan dengan cara memberikan 

beberapa peraturan seperti: datang tepat waktu, melakukan piket kelas sesuai jadwal yang 

diberikan guru, selalu membawa buku pelajaran sesuai dengan jadwal pelajaran, sesalu menaati 

aturan-aturan di sekolah dan selalu  mengerjakan tugas yang diberikan guru. Dengan 

menerapkan peraturan tersebut kedisiplinan Peserta didik sudah mulai terbentuk seperti sudah 

taat pada aturan sekolah dan sudah mampu mengerjakan tugas yang diberikan guru. Hambatan 

dalam penerapan profil pelajar pancasila terhadap karakter disiplin yaitu kurangnya dukungan 

dari orang tua Peserta didik serta kurangnya komunikasi antara Peserta didik dengan guru. 
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